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	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi tesis berbasis web yang valid,efektif dan praktis digunakan di Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar. Penelitian menggunakan metode pengembangan SDLC (Sistem Development Life Cyle) dengan model pengembangan prototype delapan tahap yaitu: (1) pengumpulan kebutuhan, (2) analisis data, (3) perancangan, (4) membangun prototype, (5) evaluasi pelanggan, (6) perubahan desain, (7) pelanggan puas dan (8) pengembangan skala besar. Sistem Informasi tesis yang dikembangkan telah divalidasi oleh dua orang ahli dengan mengalami revisi sehingga didapatkan hasil yang layak digunakan. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali yakni uji coba kelompok kecil melibatkan 12 orang subjek coba dan uji kelompok besar 35 subjek coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi tesis berbasis web yang dikembangkan setelah dilakukan validasi maka sistem tersebut dinyatakan valid. Sistem informasi tesis dikatakan praktis karena seluruh aspek indikator berada pada kategori sangat baik, Sistem informasi tesis dikatakan efektif karena telah memenuhi kritria keefektifan dengan hasil: (1) memenuhi syarat kevalidan, (2) aktivitas mahasiswa terlaksana seluruhnya, (3) aktivitas dosen terlaksana seluruhnya, (4) aktivitas ketua prodi terlaksana seluruhnya, (5) aktivitas staf terlaksana seluruhnya, dan (6) mahasiswa memberikan respon yang positif terhadap sistem informasi tesis (SIMTES) yang dikembangkan.















Perkembangan teknologi pada saat ini membuat banyak instansi perguruan tinggi berlomba-lomba meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara pengembangan sistem informasinya menggunakan teknologi yang canggih terutama pada kegiatan penungjang proses perkuliahan. Salah satu sistem informasi yang digunakan oleh perguruan tinggi adalah sistem informasi seminar tesis berbasis web.
Pada  Pasal  11  ayat  (1)  terdapat  pernyataan “Pemerintah  dan  Pemerintah Daerah wajib  memberikan  layanan  dan  kemudahan,  serta  menjamin  terselenggaranya  pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi” (UU No. 20 Tahun 2003). Upaya pemerintah dalam melaksanakan amanat UUD 1945 dan UU No. 20 Tahun 2003 tersebut di atas  antara  lain  dengan memanfaatkan  kemajuan  Teknologi  Informasi  dalam  dunia pendidikan.  Penerapan  teknologi  informasi  tersebut  dimaksudkan  agar  dapat  terselenggara pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara.
Prodi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK) Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Makassar (UNM) adalah prodi yang telah memiliki Sistem Informasi Akademik (SIA) yang menyediakan layanan  berupa menu profile,menu  registrasi, menu ksm mahasiswa, menu jadwal kuliah, menu kehadiran, menu nilai, menu mata kuliah, menu perwakilan, menu kelulusan, dan menu aktivitas yang bisa diakses pada halaman web sia-pps.unm.ac.id. Pada sistem tersebut belum menyediakan menu pendaftaran seminar tesis, menu penjadwalan seminar tesis, menu  pengajuan judul tesis, menu pendaftaran peserta seminar tesis, menu cetak absensi peserta seminar tesis,  menu penilaian seminar tesis, dan menu informasi seputar berita kampus yang dapat dikelolah oleh pihak prodi khususnya Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK).
Hasil interview dengan Ketua Prodi Pendidikan Teknologi dan  Kejuruan (PTK) Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Makassar (UNM) Dr. Abdul Muis M.,M.Pd.,M.T dan berdasarkan fakta di lapangan proses pendaftaran seminar tesis dilakukan secara manual dimana berkas-berkas sebagai syarat untuk mendaftar seminar tesis berupa kartu pembayaran, sertifikat matrikulasi umum, matrikulasi khusus, blanko pembayaran semester 1 sampai terakhir, sertifikat kursus, proposal dan kartu kontrol seminar dikumpul di bagian staf Prodi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK) yang memakan waktu cukup lama serta staf memiliki batas waktu kerja dari pukul 09.00 sampai 17.00 WIB yang mengakibatkan mahasiswa yang berada diluar lingkungan kampus atau memiliki aktivitas yang padat dapat menjadi kendala dalam proses penyelesaian tesis. Penjadwalan tesis dilakukan secara manual yang mengakibatkan penempatan ruangan dan waktu sering bertepatan dengan proses perkuliahan serta tidak adanya media penyalur informasi mengenai waktu dan ruang yang menjadi kewajiban bagi mahasiswa untuk menghadiri seminar tesis 10 kali di prodi sendiri dan 6 kali prodi lain sebagai salah satu syarat pendaftaran seminar tesis.  Pengajuan judul tesis dilakukan secara personal, mahasiswa menghadap secara langsung kepada ketua prodi membawa latar belakang pengajuan judul yang memakan waktu cukup lama baik dari proses pengumpulan pengajuan judul tesis, proses pemeriksaan judul tesis dan penetapan pembimbing oleh ketua prodi. Pendaftaran peserta seminar tesis  dilakukan secara manual mahasiswa hanya membawa kartu kontrol yang dapat mengakibatkan mahasiswa berbuat curang seperti menitipkan kartu kontrol kepada teman, tidak  adanya  batasan jumlah peserta dalam mengikuti seminar tesis sehingga keadaan di ruang seminar tesis menjadi tidak kondusif. Daftar hadir peserta seminar di isi secara manual yang mengakibatkan jumlah peserta tidak sesuai dengan jumlah peserta yang terdapat pada absen seminar tesis. Penilaian seminar tesis dilakukan secara manual oleh dosen pembimbing dan dosen penguji yang memakan waktu dalam proses perhitungan nilai akhir seminar tesis. Hasil penilaian seminar tesis memakan waktu yang cukup lama karena hasil lembar penilaian tersebut harus dikumpul ke pimpinan sidang dan dirata-ratakan secara manual. Informasi mengenai kegiatan-kegiatan kampus masih sangat kurang di ketahui oleh mahasiswa seperti kegiatan seminar nasional dan internasional yang diselenggarakan oleh pihak kampus. 







Kata sistem mengandung arti kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dan laninya. Sistem informasi merupakan suatu kumpulan komponen-komponen dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi (Richardus 2013:11).
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat bagi keputusan saat ini atau saat mendatang. Secara umum informasi memiliki fungsi, menambah pengetahuan bagi penerima informasi, mengurangi rasa ragu dan cemas dan menggambarkan suatu hal atau kejadian yang terjadi. Informasi yang diberikan juga harus berupa informasi yang berkualitas, dimana informasi harus akurat, tepat dan relevan (Freby, 2017: 49).
Sistem informasi tidak harus melibatkan komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer biasa disebut sistem informasi berbasis komputer (Computer Based Information System atau CBIS). Dalam praktik, istilah sistem informasi lebih sering dipakai tanpa berbasis komputer walaupun dalam kenyataanya komputer merupakan bagaian yang penting.  Ada beragam definisi sistem informasi (Kadir, 2014: 9)  sebagai berikut:
a.	Sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi (Alter, (1992).
b.	Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancnag untuk menstransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang berguna (Hopwood, 1993).
c.	Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal di mana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai (Hall, 2001).
d.	Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik kepada individu dan organisasi(Watherbe , 1999).
e.	Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang menghinpun, menyimpan dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada pemakai (Gelinas, 1990). 
f.	Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan (Wilkinson, 1992).

2.	Pengertian Sistem Teknologi Informasi
Teknologi Informasi (TI) sendiri dapat didefinisikan sebagai teknologi yang mempunyai kemampuan sedimikian rupa untuk menangkap (capture), menyimpan (store), mengolah (process), mengambil kembali (retrieve), menampilkan (represent) dan menyebarkan (distribute) informasi (Faiz, 2011:43).
Teknologi Informasi (TI) Menurut (kadir, 2014:10) adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan , menganalisis, dan mendistribusikan informasi berupa kata-kata, bilangan dan gambar. Sedangkan menurut Alter (1992) teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi atau menampilkan data. Selanjutnya Lucas (2000) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis, mikrokomputer, komputer mainframe, pembaca barcode, perangkat luak pemroses transaksi, perangkat lunak lembar (spreadsheet), dan peralatan komunitas dan jaringan merupakan contoh teknologi informasi. 
	Berdasarkan barbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem teknologi informasi adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang terbentuk dalam sistem yang digunakan untuk mengelolah data , memproses, mendapatlkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualaitas, yaitu relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan sesuai keperluan manusia.
3.	Lingkup Teknologi Informasi
Secara garis besar, teknologi informasi dapat dikelompokkan menjadi dua bagian: perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Perangkat keras menyangkut pada peralatan-peralatan yang bersifat fisik. (Sutabri, 2014:6) membagi teknologi informsi menjadi 6 kelompok, yaitu:
a.	Teknologi masukan (input technology)
Teknologi masukan adalah perangkat yang digunakan untuk menangkap data/informasi dari sumber asalnya. Contoh keyboard, maouse dan barcode scanner.
b.	Teknologi  keluaran (output technology)
Informasi perlu disajikan dalam berbagai bentuk, teknologi keluaran mempunyai andil yang cukup besar. Pada umumnya, informasi disajikan dalam monitor, kadang kala pemakai menginginkan informasi yang tercetak dalam medai cetak (hardcopy). 
c.	Teknologi perangkat lunak (software technology)
Menciptkan informasi, diperlukan perangkat lunak atau program. Program adalah sekumpulan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan perangkat keras komputer. Terdapat 2 jenis perangkat lunak: (Kadir, 2014:11)
1)	Perangkat lunak sistem (System software). Merupakan program yang digunakan untuk mengontrol sumber daya komputer, seperti CPU dan output/input, kedudukan program ini adalah sebagai perantara antara program aplikasi dengan perangkat keras komputer. Contoh microsoft office dan firefox.
2)	Perangkat lunak aplikasi (Applicatoin Software). Program yang biasa dipakai oleh pemakai untuk melakukan tugas spesifik. Contoh perangkat lunak data base dan perangkat lunak presentasi.
d.	Teknologi penyimpanan (storage technology)
Pertumbuhan dan perkembangan media penyimpanan sangat signifikan. Fakta tersebut dapat dilihat dari riset yang menunjukkan bahwa setiap tahun media penyimpanan mengalami pertumbuhan dua kali lipat. Faktor yang harus diperhatikan dalam memilih tempat penyimpanan adalah : (Kadir, 2014:12)
1)	Besar data dan jumlah peningkatan penyimpanan data sangat mempengaruhi kualitas penyimpanan data user dalam upload dan dwonload file.
2)	Kecepatan akases data memberikan lebar jalur dalam upload dan dwonlaod file tidak memakan waktu yang cukup lama.
3)	Harga, menjadi tolak ukur kualitas merk penyimpanan yang bagus, semakin tinggi harga semakin besar kapasitas  dan semakin bagus penyimpanan data.
Perkembangan jaringan lokal menuntut media penyimpanan untuk bekerja secara lokal dan dapat diakses secara langsung oleh jaringan, sehingga dapat mengakses data secara cepat dan memiliki ruang penyimpanan yang besar.
e.	Teknologi telekomunikasi (telecommunication technology)
Telekomunikasi terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak yang menyebarkan teks, data, grafik, suara dokumen, dan video . Fungsi teknologi informasi adalah: (Kadir, 2014:14). Menyebarkan informasi, membangun/membuat antarmuka antara pengirim dan penerima, mengirimkan pesan melalui rute yang efisien, memastikan pesan yang benar diterima oleh penerima yang berhak, memeriksa kesalahan yang terjadi pada peasn dan melakukan penyusunan kembali terhadap format pesan jika perlu, konversi pesan dari suatu kecepatan ke kecepatan lain, memastikan bahwa alat pengrim, alat penerima, dan jalur komunikasi, beroperasi, menjaga keamanan informasi setiap saat, Mesin pemroses ( processing machine)
Mesin pemroses adalah bagian penting dalam teknologi informasi yang berfungsi untuk mengingat data/program (berupa komponen memori) dan mengekseskusi program (berupa komponen CPU). 

4.	Peranan Teknologi Informasi di bidang Pendidikan 
guru oleh pengawas menjelaskan bahwa: 
“Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru”. 
5.	Efektifitas Sistem Informasi
Menurut Northcraft dan Neale (1994),  efektifitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam  mencapai tujuan utama atau misi perusahaan. Kemampuan adalah kesanggupan untuk melakukan suatu hal. Tujuan adalah nilai tertentu yang ingin dicapai dan diperoleh oleh perusahaan di masa yang datang. Menurut Aras (2003), efektifitas yaitu suatu keadaan dimana kemampuan suatu sistem sesuai dengan keinginan para pengguna. Kemampuan sistem berarti kesanggupan untuk melakukan suatu hal. Keinginan pengguna adalah sesuatu tambahan atas kebutuhan yang diharapkan dapat dipenuhi sehingga pengguna merasa lebih puas. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2002), efektif adalah ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); dapat membawa hasil atau berhasil guna (tentang usaha dan tindakan). Dengan demikian efektif merupakan suatu tindakan yang dapat memberikan hasil.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat lunak menggunakan metode SDLC (Sistem Development Life Cycle). Dimana penelitian pengembangan ini adalah membuat Sistem Informasi Seminar Tesis Berbasis Web di Program Studi PTK. Penelitian dilaksanakan di Prodi PTK PPS UNM.
Model pengembangan SDLC ini terdapat berbagai model tetapi dalam hal ini peneliti akan mengambil Prototyping Model sebagai model pengembangan dengan melihat kelebihan dan kekurangan yang ada. Adapun kelebihan dan kekurangan dari model penelitian ini sebagai berikut (Politeknik Telkom, 2009):
Kelebihan Prototyping Model :
1.	Mendefenisikan objek secara keseluruhan dan mengidentifikasi kebutuhan yang sudah diketahui.
2.	Melakukan perancangan secara cepat sebagai dasar untuk membuat prototype.
3.	Menguji coba dan mengevaluasi prototype dan kemudian melakukan penambahan dan perbaikan-perbaikan terhadap prototype yang sudah dibuat.
Kelemahan Prototyping Model :
1.	Walaupun pemakai melihat berbagai perbaikan dari setiap versi prototype, tetapi pemakai mungkin tidak menyadari bahwa versi tersebut dibuat tanpa memperhatikan kualitas dan pemeliharaan jangka panjang.
2.	Pengembang kadang-kadang membuat kompromi implementasi dengan menggunakan sistem operasi yang tidak relevan dan algoritma yang tidak efisien.

HASIL PENELITIAN 
Hasil pengembangan sistem informasi seminar tesis berbasis web dengan menggunakan metode pengembangan metode SDLC (Sistem Development Life Cyle), meliputi langkah analisis kebutuhan, Perancangan, membangun prototype, evaluasi, perubahan perancangan.Tujuan pembelajaran.
1.	Analisis kebutuhan
Pelakasanaan proses seminar tesis di Program Studi PTK PPS UNM masih dilakukan secara konvensional. Hasil observasi dan wawancara dengan ketua prodi, staf dan mahasiswa didapat informasi proses pengajuan judul tesis, pendaftaran seminar proposal, pendaftaran seminar hasil, pendaftaran seminar tutup, penjadwalan seminar proposal, penjadwalan seminar hasil, penjadwalan seminar tutup, peng-inputan nilai proposal, penginputan nilai hasil, penginputan nilai tutup, informasi seputar kampus dan informasi jadwal seminar masih dilakukan secara konvensional yang memakan banyak waktu.
2.	Perancangan
Perancangan sistem yang dilakukan berupa diagram konteks, DFD, flowchart, usecase, database dan interface.
3.	Membangun Prototype
Prototype dibuat berdasarkan storyboard dan database yang telah dibuat berdasarkan kebutuhan sistem.
4.	Evaluasi sistem 
Evaluasi sistem dilakukan dengan melakukan dengan cara pengujian blackbox dimana masukan dan keluaran diuji kesesuaiannya, setelah itu dilakukan uji validasi ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
a.	Pengujian blackbox
Pengujian blackbox merupakan pengujian secara fungsional untuk mengetahui aplikasi berjalan sesuia keinginan, dengan menguji usecase atau masukan (input) dan keluaran (output). Pengujian blackbox pada sistem dibagi menjadi empat level user yaitu mahasiswa, staf, dosen dan prodi atau admin.
b.	Validasi ahli
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk sistem informasi yang telah dilakukan uji coba. Validasi produk menggunakan 2 validator dimana masing-masing validator mempunyai peran dalam mengevaluasi produk yang dibuat. Validator 1 mempunyai bidang keahlian pada bidang Teknologi dan Kejuruan sedangkan validator II mempunyai keahlian bidang website dan multimedia. Tahapan validasi dilakukan dengan memperlihatkan secara langsung kepada validator hasil produk yang telah dibuat, meskipun berbasis web tetapi dalam pelaksanaan validasi hanya dilakukan pengujian internal yang biasa disebut dengan localhost dimana komputer sebagai server utama. Setelah melihat dan menguji produk yang ada kemudian masing-masing validator memberi komentar dan saran serta menilai produk yang telah dihasilkan.
c.	Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil melibatkan 12 mahasiswa. Hal ini dilaukan untuk melihat kinerja sistem. Uji coba dilakukan terhadap produk sesuai dengan prosedur pengembangan yang telah disebutkan pada metode penelitian. Untuk uji coba dilakukan validasi terlebih dahulu terhadap produk yang diuji coba.
d.	Uji Coba Kelompok Besar/Diperluas
Uji coba kelompok besar merupakan uji coba utama untuk mengukur kelayakan sistem informasi seminar tesis yang dipergunakan dan diterapkan. Uji coba lapangan melibatkan 32 mahaiswa, 1 ketua prodi, 1 dosen dan 1 staf pada Prodi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
5.	Analisis Data keefektifan
Nilai keefektifan suatu sistem informasi diperoleh berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya pada bab II. Suatu sistem informasi dikatakan efektif apabila memenuhi ciri-ciri sebagai berikut : (1) Reliable yang meliputi bebas dari kesalahan dan akurat, (2) Relevant yang meliputi berguna dan bernilai, (3) Timely yang meliputi cepat, (4) Complete yang meliputi lengkap, dan (5) Understandable yang meliputi mudah dimengerti.
6.	Kajian Produk Akhir Sistem Informasi 
Pada proses pengembangan sistem informasi menggunakan prototyping model yang terdiri dari 7 tahap yaitu : (1) mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan, (2) melakukan perancangan, (3) membangun sebuah prototype, (4) evaluasi dilakukan oleh konsumen atas prototype, (5) perubahan rancangan dan prototype, (6) apabila ada kekurangan dengan prototype yang telah dibangun maka akan diulangi langkah 5, dan (7) apabila prototype sudah sesuai dengan yang diinginkan, pengembang produk berskala besar dapat dimulai.

PEMBAHASAN
Pengembangan sistem informasi seminar tesis dikembangkan menggunkan model pengembangan menggunakan metode pengembangan metode SDLC (Sistem Development Life Cyle), meliputi 5 langkah yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) Perancangan, (3)membangun prototype, (4) evaluasi, (5)perubahan perancangan. Tahapa analisis kebutuhan, perancangan dan membangun prototype untuk pembuatan sistem informasi yang akan dikembangkan, pada tahap analisis kebutuhan peneliti mendapatkan informasi dari Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar tentang proses seminar tesis, terdapat 4 proses yaitu: (1) pengajuan judul, (2) penerimaan judul, (3) pendaftaran seminar, (4) penjadwalan seminar dan (5) penilaian seminar masih dilakukan secara konvensional. 
Tahap perancangan dibuat berdasarkan hasil analis sebelumnya, adapun tahap perancangan dengan membuat diagram konteks, data flow diagram (DFD), flowchart, use case diagram dan storyboard . Pada desain diagram konteks, data flow diagram (DFD), flowchart, use case diagram digunakan untuk menvisualisasikan alur sistem informasi tesis yang dikembangkan. Database untuk menggambarkan alur data sesuai kebutuhan sistem, sedangkan pada storyboard untuk menggambarkan tampilan sistem informasi seminar tesis. Tahap pembuatan prototype dengan berbagai bahasa pemrograman untuk sistem seminar tesis, bahasa pemrograman yang digunakan html, php, javascript, jquery+ajax, dan css, bahasa programan html, php,javascript, digunakan sebagai bahasa dasar pembangaun aplikasi web dan css digunakan untuk desain tampilan interface sistem, 
Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian blackbox, validasi ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar atau diperluas. Hasil pengujian blackbox dengan melihat masukan dan keluaran sistem diperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Hasil validasi ahli dengan tiga aspek penilian yang mencakup aspek program memperoleh hasil analisis dengan rata-rata 3,69 dan presentase 92,19% berada pada kategori sangat baik, aspek content (isi) memperoleh hasil analisis rata-rata 3,85 dan presentase 96,25% berada pada kategori sangat baik, aspek pengguna memperoleh hasil analisis dengan rata-rata 3,72 dan presentase 92,97% berada pada kategori sangat baik, berdasarkan tiga aspek penilaian terasebut yang berada pada kategori sangat baik, maka penulis menyimpulkan sistem yang dikembangkan valid dan layak untuk digunakan. 
Hasil pengujian blackbox dengan melihat masukan dan keluaran sistem diperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dan hasil validasi ahli aspek program diperoleh rata-rata 3,84 dengan presentase 96,09% berada pada kategori sangat baik, hasil uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata 3,52 dengan presentase 87,89% berada pada kategori sangat baik, hasil uji coba kelompok besar diperoleh rata-rata 3,51 dengan presentase 87,63 berada pada kategori sangat baik, berdasarkan hasil analisis keefektifan maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan memenuhui syarat efektif dan layak untuk digunakan. 
Hasil analisis pada uji coba kelompok kecil dengan melihat penilaian responden terhadap semua aspek dengan rata-rata 3,52 dengan presentase 87,89% berada pada kategori sangat baik, berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil tersebut maka sistem layak untuk uji coba kelompok besar dengan responden yang lebih banyak. Hasil uji coba kelompok besar dengan melihat penilaian responden terhadap semua aspek diperoleh rata-rata 3,51 dengan presentase 87,63 berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil maka sistem yang dikembangkan praktis dan dapat digunakan dengan mudah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Perancangan sistem informasi seminar tesis di Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar dilakukan melalui langkah-langkah yaitu: 1) pengumpulan kebutuhan dan analisis yang dilakukan untuk mendapatkan berbagai informasi tentang Pasca Sarjana UNM terutama Program studi PTK yang membutuhkan sistem informasi seminar tesis yang telah didukung oleh infrastruktur dan jaringan internet pada lingkup daerah penelitian, 2) Analisis sistem yang sedang berjalan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses kerja yang sedang berjalan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses kerja yang sedang berjlan. Pokok-pokok yang dianalisis meliputi analisis prosedur atau aliran data, diagram konteks, usecase, dan data flow diagram. Ini dilakukan untuk mengavaluasi dan memberikan gambaran rencana pemecahan masalah yang diharapkan dan 3) Analisis desain dan penggunaan modul sistem yang meliputi perancangan database dan perancangan antar muka.
Perancangan program menghasilkan prototype awal yang divalidasi kepada ahli media dan meteri. Selanjutnya diuji cobakan kepada responden dengan dengan 2 tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar atau diperluas. 
2.	Sistem informasi seminar tesis yang dihasilkan di Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan telah valid, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penilaian 2 validator terhadap aspek-aspek yang dinilai kategori sangat baik, hasil penilaian berdasarkan aspek program memperoleh nilai rerata 3,67 dan presentase 92,19% dengan kategori sangat baik, hasil penilaian berdasar aspek content (isi) memperoleh nilai rerata 3,85 dan presentase 96,25% dengan kategori sangat, hasil penilaian apek pengguna memperoleh nilai rerata 3,72 dan presentase 92,97 % dengan kategori sangat baik, berdasarkan hasil penilaian validator maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi tesis valid. Penilaian responden pada uji coba kelompok kecil dengan rerata 3,75  dan presentase 91,75% pada kategori sangat baik, penilaian responden pada uji coba kelompok besar dengan rerata 3, 35 dan presentase 83,33% pada kategori sangat baik, berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar dapat disimpulkan bahwa sistem informasi tesis praktis. Sedangkan untuk menganalisis sistem sudah efektif dengan terpenuhinya ciri-ciri sistem informasi yang efektif yang dituangkan dalam indikator dengan minimal baik dari hasil pengujian. Berdasarkan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar pada aspek penggunaan sistem secara efektif memperoleh nilai rerata 3, 64 dan 92,27 % dengan kategori sangat baik, pada uji kelompok besar memperoleh kategori sangat baik dengan nilai rerata 3, 58 dan presentase 89,58% dapat simpulkan sistem informasi tesis efektif dan dapat digunakan sebagai sistem informasi seminar tesis pada prodi PTK.
REKOMENDASI
Berdasarkan dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka dapat disarkan sebagai berikut: 
1.	Pada pengembangan sistem informasi tesis selanjutnya diharapkan dapat digunakan oleh seluruh program studi di Program Pasca Sarjana UNM sebagai sarana informasi.
2.	Pada pengembangan sistem informasi tesis selanjutnya dapat meggabungkannya pada sistem informasi akademik Program Pasca Sarjana.
3.	Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman, bahan masukan dan informasi kepada pihak kampus khususnya Universitas Negeri Makassar untuk meningkatkan kualitas dan kontrol terhadap proses seminar mahasiswa.
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